ABSTRAK SKRIPSL

Sejalan dengan kemajuan teknologi disegala bidang,
menyebabkan terjadinys perubahan pada linghungan sosial
dan nilsi-nilai budaya yang ada dalam masyarakat,
sebagai contoh adanya perubahan dalam gaya hidup
seperti keinginan untuk tampil lebih menarik dan rapi
dalam segala kesempatan/acara, dan juga dalam melakukan
suatu pembelian terhadap barang ataupun jasa, konsumen
akan lebih selektif dalam menentukan pilihannysa.

Salah satu bentuk prodﬁk jasa tersebut adalsh jasa
salon kecantikan. Dengan banyaknya jumlah salon yang
ada pada saat ini, konsumen mempunyai keleluasaan dalam
menentukan salon kecantikan yang dapat memenﬁhi
keinginan dan kebutuhannya, dalam hal ini keinginan
untuk tampil lebih cantik dan rapi.

Model potongan rambut tidak selamanya sama, tetapi
selalu berubah sesuai dengan kemajuan Jjaman. Untuk
dapat melihat perkembangan itu salon kecantikan perlu
mempelajari model-model potongan rambut yang baru agar
dapat hemberikan kepuasan bagi konsumen pengguna Jjasa

salon kecantikaﬁ tersebut.



Persaingan tidak selamanya membawa dampak yang
buruk, tetapi dapat menjadikan salon kecantikan 1lebih
maju dan berhasil dengan baik. Dengan persaingan yang
semakin ketat, hanya dengan melakukan promosi sﬁja
belumlah cukup, tentunya harus ditunjang_ dengan vyang
lain seperti pemberian discount yang menarik, ataupun
dengan memperhatikan kualitas layanannya, sehingga
dapat menghasilkan kualitas layanan yang 1lebih baik
dibandingkan dengan pesaingnya.

Dalam penilaian konsumen terhadap kualitas layanan
yang menyertai suatu produk utama tertentu dapat
berbeda-beda. Ada konsumen vang mengatakan bahwa
kualitas suatu layanan itu baik, tetapi ada juga yang
mengatakan bahwa kualitas layanan itu jelek/tidak baik.

Dengan adanya perbedaan dalam menentukan kualitas
layanan tersebut mendorong penulis untuk mengetahui
apakah ada keunggulan kualitas layanan/jasa vang
diberikan oleh salon Henny dibandingkan salon L frans.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi
pembahasan mengenai kualitas layanan/jasa hanya
ditinjau dari lima tingkatan produk yang meliputi core
benefit (manfaat dasar), generic product (produk
generik), expected product (produk yang diharapkan),

augmented product (préduk yang lebih béik) dan



potential product {produk potensial). Sedangkan
pengumpulan datanys dilakukan dengan cars menyebsrkan
sejumlah daftar pertanyaan (kuesioner) kepada sejumlah
responden, dimana responden vang dimaksud adalah
konsumen/pengunjung salon Henny maupun salon L frans.
Teknik sampling yang digunakan adalah non probability
sampling tipe quota sampling.

Pengolahan dats dilakukan dengan menggunskan uji
dua sampel Kolmogorov-Smirnov satu sisi, disamping itu
digunskan puls stéfistik deskriptif yang meliputi
median, inter kuartil range dan deviasi kuartil, yang
kesemuanysa itu ditinjau dari core benefit, generic
product, expected product, augmented product dan
potential product.

Adapun obyek penelitian yang digunakan penulis
adalah salon kecantikan, dimana kedua salon tersebut
vaitu salon Henny dan salon L frans, merupakan salon
vang lokasinya berdekatan/bersebelahan.

Dari pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik
suatn kesimpulan bahwa dilihat dari aspek core benefit
ternyata tidak terdapat keunggulan kualitas
layanan/jasa diantara salon Henny dan salon L frans,
sedangkan pada aspek generic product, expected product,
augmented product dan potential product ternyata salon

Henny lebih unggul dibanding salon L frans.



Jadi secara keseluruhan (total) dapat dilihat
bahwa salon Henny lebih memiliki keunggulan dibanding

salon L’ frans.



